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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kompetensi sosiolinguistik dan 
keterampilan berbicara bahasa Indonesia pada mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Bahasa Indonesia Universitas Muhammadiyah Makassar. Penelitian menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional. Populasi penelitian berjumlah 250 
mahasiswa, sedangkan sampel penelitian sebanyak 100 mahasiswa yang dipilih 
menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen penelitian terdiri atas angket 
kompetensi sosiolinguistik dan tes keterampilan berbicara. Data dianalisis menggunakan 
statistik deskriptif, uji normalitas, uji linearitas, korelasi Pearson Product Moment, dan 
koefisien determinasi dengan bantuan SPSS versi 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kompetensi sosiolinguistik mahasiswa berada pada kategori tinggi dengan nilai rata-rata 
sebesar 82,45. Sebanyak 65% mahasiswa berada pada kategori tinggi, 28% kategori 
sedang, dan 7% kategori rendah. Keterampilan berbicara mahasiswa berada pada kategori 
baik dengan nilai rata-rata sebesar 80,12. Sebanyak 61% mahasiswa berada pada kategori 
baik, 31% kategori cukup, dan 8% kategori kurang. Hasil uji normalitas menunjukkan 
bahwa data berdistribusi normal, sedangkan uji linearitas menunjukkan hubungan yang 
linear antara kedua variabel. Hasil uji korelasi Pearson Product Moment memperoleh nilai 
koefisien korelasi (r) sebesar 0,684 dengan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05). Temuan ini 
menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara kompetensi sosiolinguistik 
dan keterampilan berbicara mahasiswa. Hasil koefisien determinasi menunjukkan bahwa 
kompetensi sosiolinguistik memberikan kontribusi sebesar 46,8% terhadap keterampilan 
berbicara mahasiswa, sedangkan 53,2% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. 
Dengan demikian, kompetensi sosiolinguistik merupakan salah satu faktor penting yang 
berkontribusi terhadap peningkatan keterampilan berbicara mahasiswa. 
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This study aimed to determine the relationship between sociolinguistic competence and 
Indonesian speaking skills among students of the Indonesian Language Education Study 
Program at Universitas Muhammadiyah Makassar. The study employed a quantitative 
approach using a correlational research design. The population consisted of 250 students, 
while 100 students were selected as the sample through purposive sampling. The research 
instruments included a sociolinguistic competence questionnaire and a speaking skills 
performance test. Data were analyzed using descriptive statistics, normality tests, linearity 
tests, Pearson Product Moment correlation, and coefficient of determination with the 
assistance of SPSS version 26. The results revealed that students’ sociolinguistic 
competence was categorized as high, with a mean score of 82.45. A total of 65% of 
students were classified in the high category, 28% in the moderate category, and 7% in the 
low category. Meanwhile, students’ speaking skills were categorized as good, with a mean 
score of 80.12. Approximately 61% of students were in the good category, 31% in the 
moderate category, and 8% in the low category. The normality test indicated that the data 
were normally distributed, while the linearity test confirmed a linear relationship between 
the variables. Pearson Product Moment correlation analysis produced a correlation 
coefficient (r) of 0.684 with a significance value of 0.000 (p < 0.05). These findings 
indicate a positive and significant relationship between sociolinguistic competence and 
speaking skills. Furthermore, the coefficient of determination showed that sociolinguistic 
competence contributed 46.8% to students’ speaking skills, while the remaining 53.2% 
was influenced by other factors not examined in this study. Therefore, sociolinguistic 
competence can be considered an important factor in improving students’ speaking skills. 
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1. PENDAHULUAN 

Bahasa merupakan sarana utama yang digunakan manusia untuk berinteraksi, 

menyampaikan gagasan, mengekspresikan perasaan, serta membangun hubungan sosial 

dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks pendidikan tinggi, kemampuan berbahasa 

menjadi salah satu kompetensi yang sangat penting karena berhubungan langsung 

dengan keberhasilan mahasiswa dalam proses pembelajaran maupun komunikasi 

akademik. Mahasiswa dituntut tidak hanya mampu memahami informasi secara lisan 

dan tertulis, tetapi juga mampu menyampaikan ide secara jelas, logis, dan santun. 

Keterampilan berbahasa yang baik akan membantu mahasiswa dalam berbagai aktivitas 

akademik seperti presentasi, diskusi, seminar, dan kegiatan ilmiah lainnya. Oleh karena 

itu, penguasaan keterampilan berbahasa, khususnya keterampilan berbicara, menjadi 

aspek yang perlu mendapatkan perhatian dalam proses pendidikan di perguruan tinggi. 

Keterampilan berbicara merupakan kemampuan produktif yang memungkinkan 

seseorang menyampaikan pikiran, informasi, pendapat, maupun perasaan kepada orang 

lain melalui bahasa lisan. Menurut Rahmawati, Syafei, dan Prasetiyanto (2023), 

keterampilan berbicara mencakup penguasaan kosakata, kelancaran, pelafalan, dan 

pemahaman yang digunakan dalam proses komunikasi. Dalam lingkungan akademik, 

mahasiswa dituntut mampu menggunakan bahasa yang efektif, komunikatif, dan sesuai 

dengan konteks formal maupun informal. Kemampuan berbicara yang baik akan 

mendukung keberhasilan mahasiswa dalam menyampaikan gagasan secara sistematis 

serta meningkatkan partisipasi mereka dalam berbagai kegiatan pembelajaran. 

Sebaliknya, rendahnya keterampilan berbicara dapat menghambat proses komunikasi 

dan mengurangi efektivitas penyampaian informasi. 

Perkembangan masyarakat yang semakin dinamis turut memengaruhi 

penggunaan bahasa dalam berbagai situasi sosial. Mahasiswa sebagai bagian dari 

generasi digital saat ini sering berinteraksi dalam lingkungan yang multikultural dan 

multilingual sehingga menghadapi beragam variasi penggunaan bahasa. Kondisi 

tersebut menuntut kemampuan untuk menyesuaikan pilihan bahasa sesuai dengan lawan 

bicara, tujuan komunikasi, dan norma sosial yang berlaku. Menurut Gea (2025) 

kemampuan berkomunikasi yang efektif tidak hanya ditentukan oleh penguasaan aspek 

linguistik, tetapi juga oleh pemahaman terhadap konteks sosial tempat komunikasi 

berlangsung. Dengan demikian, keberhasilan komunikasi tidak hanya bergantung pada 

kemampuan berbicara secara gramatikal, tetapi juga pada kemampuan menggunakan 

bahasa secara tepat dalam berbagai situasi sosial. 
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Kajian mengenai hubungan bahasa dan masyarakat menjadi fokus utama dalam 

disiplin ilmu sosiolinguistik. Sosiolinguistik mempelajari bagaimana bahasa digunakan 

oleh individu dan kelompok dalam berbagai konteks sosial serta bagaimana faktor-

faktor sosial memengaruhi pilihan bahasa yang digunakan. Penelitian yang dilakukan 

oleh Hafizah dan Widiansyah (2025) menunjukkan bahwa penggunaan bahasa 

mahasiswa dipengaruhi oleh situasi komunikasi, identitas sosial, serta media yang 

digunakan dalam berinteraksi. Selain itu, Lika, Sari, dan Yumarni (2024) menemukan 

bahwa variasi bahasa yang digunakan mahasiswa dalam lingkungan kampus 

dipengaruhi oleh latar belakang sosial, hubungan antarpenutur, dan konteks komunikasi 

akademik. Dalam kehidupan akademik, mahasiswa perlu memahami variasi bahasa 

yang digunakan dalam situasi formal maupun informal agar dapat berkomunikasi secara 

efektif. Pemahaman terhadap aspek sosiolinguistik akan membantu mahasiswa 

menyesuaikan gaya bahasa dan strategi komunikasi sesuai dengan tuntutan situasi yang 

dihadapi. 

Salah satu konsep penting dalam kajian sosiolinguistik adalah kompetensi 

sosiolinguistik. Kompetensi sosiolinguistik merujuk pada kemampuan seseorang dalam 

menggunakan bahasa sesuai dengan norma sosial, budaya, dan situasi komunikasi yang 

berlaku dalam masyarakat. Menurut Burhanuddin (2023), kompetensi sosiolinguistik 

mencakup kemampuan memahami konteks sosial, kesantunan berbahasa, pemilihan 

ragam bahasa, serta penggunaan strategi komunikasi yang sesuai dengan situasi dan 

mitra tutur. Kompetensi ini menjadi bagian penting dari kompetensi komunikatif karena 

memungkinkan individu tidak hanya memahami struktur bahasa, tetapi juga memahami 

bagaimana bahasa digunakan secara efektif dalam kehidupan sosial. Selain itu, 

penelitian Hnatyshena et al. (2023) menunjukkan bahwa kompetensi sosiolinguistik 

berperan dalam membentuk kemampuan mahasiswa menyesuaikan gaya tutur dan 

pilihan bahasa sesuai konteks akademik maupun profesional. Mahasiswa yang memiliki 

kompetensi sosiolinguistik yang baik cenderung lebih mudah beradaptasi dalam 

berbagai situasi komunikasi akademik maupun sosial. 

Penelitian mengenai kompetensi sosiolinguistik menunjukkan bahwa 

kemampuan tersebut memiliki hubungan yang erat dengan efektivitas komunikasi lisan. 

Fariha, Anwar, dan Maruf (2023) menemukan bahwa mahasiswa yang memiliki 

kompetensi sosiolinguistik yang baik cenderung menunjukkan kemampuan berbicara 

yang lebih efektif dibandingkan mahasiswa yang memiliki kompetensi sosiolinguistik 

rendah. Hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya korelasi positif antara 

kompetensi sosiolinguistik dan kemampuan berbicara, yang ditunjukkan melalui 
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kemampuan memilih bentuk bahasa, memahami norma sosial, serta menyesuaikan 

strategi komunikasi sesuai dengan konteks interaksi yang dihadapi. Selain itu, 

Burhanuddin (2023) menjelaskan bahwa kompetensi sosiolinguistik berperan penting 

dalam meningkatkan keterlibatan komunikasi mahasiswa karena membantu mereka 

menggunakan bahasa secara tepat dan efektif dalam berbagai situasi sosial. Dengan 

demikian, kemampuan memahami aspek-aspek sosiolinguistik dapat menjadi faktor 

pendukung dalam pengembangan keterampilan berbicara mahasiswa di lingkungan 

perguruan tinggi. 

Meskipun demikian, berbagai fenomena di lapangan menunjukkan bahwa masih 

banyak mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam menggunakan bahasa secara tepat 

sesuai dengan situasi komunikasi. Sebagian mahasiswa masih menggunakan ragam 

bahasa informal ketika melakukan presentasi akademik atau diskusi ilmiah. Selain itu, 

penggunaan bahasa gaul, campur kode, dan alih kode yang kurang tepat sering 

ditemukan dalam komunikasi akademik sehingga dapat memengaruhi efektivitas 

penyampaian pesan. Fenomena tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara 

kemampuan linguistik dan kemampuan sosiolinguistik mahasiswa. Jika kondisi ini tidak 

mendapatkan perhatian, maka keterampilan berbicara mahasiswa dapat mengalami 

hambatan, terutama dalam konteks komunikasi formal yang menuntut penggunaan 

bahasa yang sesuai dengan norma akademik. 

Berbagai penelitian sebelumnya lebih banyak membahas kompetensi 

sosiolinguistik dan keterampilan berbicara sebagai variabel yang berdiri sendiri, 

sedangkan kajian yang secara khusus menganalisis hubungan antara kompetensi 

sosiolinguistik dan keterampilan berbicara bahasa Indonesia pada mahasiswa masih 

relatif terbatas. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kebutuhan untuk mengkaji secara 

lebih mendalam sejauh mana kompetensi sosiolinguistik berkontribusi terhadap 

peningkatan keterampilan berbicara mahasiswa dalam konteks pendidikan tinggi. 

Berdasarkan uraian tersebut, kompetensi sosiolinguistik dipandang sebagai salah 

satu faktor yang berpotensi memengaruhi keterampilan berbicara mahasiswa. Namun, 

penelitian yang secara khusus mengkaji hubungan antara kompetensi sosiolinguistik dan 

keterampilan berbicara bahasa Indonesia pada mahasiswa masih relatif terbatas. Oleh 

karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk memperoleh gambaran empiris 

mengenai hubungan kedua variabel tersebut. Hasil penelitian diharapkan dapat 

memberikan kontribusi bagi pengembangan pembelajaran bahasa Indonesia di 

perguruan tinggi, khususnya dalam upaya meningkatkan keterampilan berbicara 

mahasiswa melalui penguatan kompetensi sosiolinguistik. Selain itu, temuan penelitian 



5  

ini dapat menjadi referensi bagi dosen dan peneliti dalam merancang strategi 

pembelajaran yang lebih kontekstual dan komunikatif. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus analisis hubungan kompetensi 

sosiolinguistik dengan keterampilan berbicara bahasa Indonesia pada mahasiswa dalam 

konteks komunikasi akademik di perguruan tinggi. Penelitian ini tidak hanya 

mengidentifikasi tingkat kompetensi sosiolinguistik mahasiswa, tetapi juga 

menganalisis kontribusinya terhadap kemampuan berbicara yang efektif, santun, dan 

sesuai dengan konteks sosial. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 

memperkaya kajian sosiolinguistik pendidikan sekaligus memberikan dasar empiris bagi 

pengembangan strategi pembelajaran bahasa Indonesia yang lebih komunikatif dan 

kontekstual. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kompetensi Sosiolinguistik 

Kompetensi sosiolinguistik merupakan bagian dari kompetensi komunikatif 

yang berkaitan dengan kemampuan seseorang menggunakan bahasa sesuai dengan 

konteks sosial, budaya, dan situasi komunikasi yang dihadapi. Kemampuan ini tidak 

hanya mencakup penguasaan struktur bahasa, tetapi juga kemampuan memahami norma 

sosial, kesantunan berbahasa, serta pemilihan ragam bahasa yang sesuai dengan lawan 

bicara dan lingkungan komunikasi. Dalam perspektif sosiolinguistik, keberhasilan 

komunikasi sangat dipengaruhi oleh kemampuan individu dalam menyesuaikan 

penggunaan bahasa dengan konteks sosial yang melingkupinya. Oleh karena itu, 

kompetensi sosiolinguistik menjadi salah satu aspek penting dalam membangun 

komunikasi yang efektif di lingkungan akademik maupun masyarakat luas. Penelitian 

Echavez (2024) menunjukkan bahwa kompetensi sosiolinguistik berperan penting 

dalam membantu peserta didik memahami penggunaan bahasa yang sesuai dengan 

situasi komunikasi dan karakteristik lawan bicara sehingga mampu meningkatkan 

efektivitas interaksi sosial. 

Penelitian yang dilakukan oleh Fariha, Anwar, dan Maruf (2023) menunjukkan 

bahwa kompetensi sosiolinguistik berhubungan erat dengan kemampuan individu dalam 

memahami penggunaan bahasa sesuai norma sosial dan konteks komunikasi. Hasil 

penelitian tersebut menjelaskan bahwa mahasiswa yang memiliki kompetensi 

sosiolinguistik yang baik cenderung lebih mampu menyesuaikan pilihan bahasa, 

memahami variasi bahasa, serta menggunakan strategi komunikasi yang tepat dalam 

berbagai situasi interaksi. Penelitian tersebut juga menemukan adanya hubungan positif 

antara kompetensi sosiolinguistik dan kemampuan berbicara, yang menunjukkan bahwa 
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pemahaman terhadap norma dan konteks sosial berkontribusi terhadap keberhasilan 

komunikasi lisan. Dengan demikian, kompetensi sosiolinguistik tidak hanya berfungsi 

sebagai pengetahuan sosial tentang bahasa, tetapi juga sebagai keterampilan praktis 

yang mendukung keberhasilan komunikasi dalam kehidupan akademik maupun sosial. 

Dengan demikian, kompetensi sosiolinguistik dapat dipahami sebagai faktor 

penting yang tidak hanya bersifat teoretis, tetapi juga memiliki implikasi langsung 

terhadap kemampuan komunikasi lisan individu, khususnya dalam konteks akademik 

mahasiswa. 

2.2 Keterampilan Berbicara 

Keterampilan berbicara merupakan kemampuan menyampaikan gagasan, 

informasi, pendapat, dan perasaan secara lisan kepada orang lain dengan tujuan tertentu. 

Keterampilan ini menjadi salah satu aspek penting dalam pembelajaran bahasa karena 

berfungsi sebagai sarana utama dalam interaksi sosial dan akademik. Dalam konteks 

pendidikan tinggi, kemampuan berbicara diperlukan untuk mendukung berbagai 

aktivitas seperti presentasi, diskusi, seminar, maupun komunikasi ilmiah. Penelitian 

yang dilakukan oleh Pratiwi (2023) menunjukkan bahwa keterampilan berbicara dapat 

berkembang melalui pemanfaatan media pembelajaran yang mendorong mahasiswa 

untuk berlatih berkomunikasi secara aktif. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

mahasiswa memiliki persepsi positif terhadap penggunaan media digital untuk 

meningkatkan kemampuan berbicara akademik, terutama dalam aspek kelancaran, 

kepercayaan diri, dan penyampaian gagasan secara lisan. 

Pentingnya keterampilan berbicara juga ditegaskan oleh Rodero (2025) yang 

menemukan bahwa komunikasi lisan merupakan kompetensi esensial bagi mahasiswa 

dalam menunjang keberhasilan akademik dan kesiapan memasuki dunia kerja. Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa menganggap 

kemampuan berbicara di depan umum sangat penting, namun masih banyak yang 

mengalami kesulitan, kecemasan, dan kurangnya pelatihan komunikasi lisan selama 

masa pendidikan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa pengembangan keterampilan 

berbicara perlu menjadi perhatian utama dalam pendidikan tinggi karena berkontribusi 

terhadap kemampuan presentasi, diskusi ilmiah, kolaborasi, dan keberhasilan 

profesional mahasiswa di masa depan. 

Dengan demikian, keterampilan berbicara tidak hanya dipahami sebagai 

kemampuan teknis berbahasa, tetapi juga sebagai kompetensi akademik yang 

menentukan keberhasilan komunikasi mahasiswa dalam berbagai konteks pendidikan. 
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2.3 Hubungan Kompetensi Sosiolinguistik dengan Keterampilan Berbicara 

Kompetensi sosiolinguistik dan keterampilan berbicara merupakan dua aspek 

yang saling berkaitan dalam proses komunikasi. Keterampilan berbicara tidak hanya 

membutuhkan penguasaan unsur kebahasaan, tetapi juga kemampuan memahami 

konteks sosial yang melatarbelakangi penggunaan bahasa. Mahasiswa yang memiliki 

kompetensi sosiolinguistik yang baik akan lebih mampu memilih bentuk bahasa, gaya 

tutur, serta strategi komunikasi yang sesuai dengan situasi dan lawan bicara. 

Kemampuan tersebut memungkinkan pesan yang disampaikan menjadi lebih efektif dan 

mudah dipahami oleh pendengar. Selain itu, kemampuan menggunakan bahasa sesuai 

norma sosial juga membantu mahasiswa membangun interaksi yang lebih baik dalam 

lingkungan akademik maupun masyarakat. 

Hubungan antara kompetensi sosiolinguistik dan keterampilan berbicara 

didukung oleh penelitian Roever dan Ikeda (2024) yang menunjukkan bahwa 

kemampuan menggunakan bahasa untuk tujuan sosial (interactional competence) 

memiliki hubungan yang signifikan dengan tingkat kemahiran berbahasa seseorang. 

Penelitian tersebut menegaskan bahwa kemampuan berinteraksi secara efektif dalam 

berbagai konteks sosial berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan komunikasi 

lisan. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Huy, Nam, dan Bon (2024) yang 

menjelaskan bahwa keterampilan berbicara tidak hanya ditentukan oleh penguasaan 

bahasa, tetapi juga oleh kompetensi sosiolinguistik yang memungkinkan penutur 

menyesuaikan bahasa dengan situasi komunikasi yang berbeda. Dengan demikian, 

semakin tinggi kompetensi sosiolinguistik yang dimiliki seseorang, semakin baik pula 

keterampilan berbicaranya dalam berbagai situasi komunikasi. 

Berdasarkan berbagai temuan tersebut, dapat disintesiskan bahwa kompetensi 

sosiolinguistik memiliki peran strategis sebagai faktor yang berkontribusi langsung 

terhadap peningkatan keterampilan berbicara, khususnya dalam konteks komunikasi 

akademik mahasiswa. 

3. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional. 

Pendekatan kuantitatif digunakan karena penelitian bertujuan mengukur hubungan 

antara kompetensi sosiolinguistik dan keterampilan berbicara mahasiswa secara objektif 

melalui analisis statistik. Menurut Creswell dan Creswell (2023) penelitian kuantitatif 

merupakan metode penelitian yang digunakan untuk menguji teori melalui pengukuran 

variabel dan analisis data numerik sehingga dapat menghasilkan kesimpulan yang 

bersifat objektif dan dapat digeneralisasikan. Metode korelasional dipilih karena 
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penelitian ini berfokus pada pengungkapan hubungan antara kompetensi sosiolinguistik 

sebagai variabel bebas (X) dan keterampilan berbicara sebagai variabel terikat (Y). 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Bahasa Indonesia di Universitas Muhammadiyah Makassar yang berjumlah 

250 mahasiswa. Sampel penelitian sebanyak 100 mahasiswa yang dipilih menggunakan 

teknik purposive sampling. Teknik ini dipilih karena peneliti menetapkan kriteria 

khusus responden yang relevan dengan variabel penelitian, yaitu mahasiswa yang telah 

menempuh mata kuliah Sosiolinguistik dan Keterampilan Berbicara sehingga dianggap 

mampu memberikan data yang sesuai dengan tujuan penelitian. Menurut Sugiyono 

(2022) purposive sampling merupakan teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 

tertentu yang disesuaikan dengan tujuan penelitian sehingga sampel yang diperoleh 

dapat memberikan informasi yang relevan terhadap permasalahan yang diteliti. 

 

Instrumen penelitian terdiri atas angket kompetensi sosiolinguistik dan tes 

keterampilan berbicara. Angket kompetensi sosiolinguistik menggunakan skala Likert 

lima tingkat dengan jumlah 25 butir pernyataan. Instrumen ini dikembangkan 

berdasarkan indikator pemahaman variasi bahasa, kesesuaian penggunaan bahasa, 

kesantunan berbahasa, dan kemampuan menyesuaikan bahasa dengan konteks sosial. 

Sementara itu, keterampilan berbicara diukur melalui tes unjuk kerja yang dinilai 

menggunakan rubrik penilaian yang mencakup aspek kelancaran berbicara, ketepatan 

penggunaan bahasa, penguasaan materi, kejelasan penyampaian, dan kesantunan 

komunikasi. Kombinasi angket dan tes unjuk kerja ini digunakan untuk memperoleh 

data yang lebih valid dan komprehensif dalam menggambarkan hubungan kedua 

variabel penelitian.  

Teknik analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan. Pertama, analisis 

deskriptif untuk menggambarkan tingkat kompetensi sosiolinguistik dan keterampilan 

berbicara mahasiswa. Kedua, uji prasyarat analisis yang meliputi uji normalitas dan uji 

linearitas untuk memastikan data memenuhi asumsi statistik parametrik. Ketiga, uji 

korelasi Pearson Product Moment untuk mengetahui hubungan antara variabel X dan Y. 

Keempat, uji koefisien determinasi untuk mengetahui besarnya kontribusi kompetensi 

sosiolinguistik terhadap keterampilan berbicara mahasiswa. Menurut Field (2024) 

korelasi Pearson digunakan untuk mengetahui kekuatan dan arah hubungan antara dua 

variabel yang memiliki skala data interval atau rasio dan berdistribusi normal. 

Rumus korelasi Pearson Product Moment yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah: 
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Keterangan: 

r = koefisien korelasi 

n = jumlah sampel 

X = skor kompetensi sosiolinguistik 

Y = skor keterampilan berbicara 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

4.1 Deskripsi Kompetensi Sosiolinguistik Mahasiswa 

Berdasarkan hasil penyebaran angket kepada 100 mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Bahasa Indonesia, diperoleh data bahwa kompetensi sosiolinguistik 

mahasiswa berada pada kategori tinggi. Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan 

nilai rata-rata (mean) sebesar 82,45, nilai tertinggi 96, nilai terendah 65, dan standar 

deviasi sebesar 7,84. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa telah 

memiliki kemampuan yang baik dalam memahami variasi bahasa, menerapkan 

kesantunan berbahasa, menggunakan bahasa sesuai konteks sosial, serta menyesuaikan 

penggunaan bahasa dengan karakteristik lawan bicara. 

Tabel 1. Distribusi Kompetensi Sosiolinguistik Mahasiswa 

Kategori Frekuensi Persentase 

Tinggi 65 65% 

Sedang 28 28% 

Rendah 7 7% 

Total 100 100% 

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebanyak 65 mahasiswa (65%) berada pada 

kategori tinggi, 28 mahasiswa (28%) berada pada kategori sedang, dan 7 mahasiswa 

(7%) berada pada kategori rendah. Hal ini mengindikasikan bahwa secara umum 

kompetensi sosiolinguistik mahasiswa berada pada kategori tinggi dengan 

kecenderungan kemampuan komunikasi yang stabil dan adaptif dalam berbagai konteks 

sosial. 
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Gambar 1. Diagram Kompetensi Sosiolinguistik Mahasiswa 

Gambar 1 memperkuat temuan tersebut bahwa kategori tinggi mendominasi 

sebesar 65%. Dengan demikian, kompetensi sosiolinguistik mahasiswa dapat 

dikategorikan baik dan memadai untuk mendukung aktivitas komunikasi akademik 

maupun sosial di lingkungan perguruan tinggi. 

4.2 Deskripsi Keterampilan Berbicara Mahasiswa 

Hasil tes keterampilan berbicara menunjukkan bahwa kemampuan berbicara 

mahasiswa berada pada kategori baik. Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif 

diperoleh nilai rata-rata sebesar 80,12, nilai tertinggi 94, nilai terendah 63, dan standar 

deviasi sebesar 6,92. Hasil ini menunjukkan bahwa keterampilan berbicara mahasiswa 

berada pada tingkat yang cukup optimal dalam konteks akademik.  

Tabel 2. Distribusi Keterampilan Berbicara Mahasiswa 

Kategori Frekuensi Persentase 

Baik 61 61% 

Cukup 31 31% 

Kurang 8 8% 

Total 100 100% 

 

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa sebanyak 61 mahasiswa (61%) berada 

pada kategori baik, 31 mahasiswa (31%) berada pada kategori cukup, dan 8 mahasiswa 

(8%) berada pada kategori kurang. Distribusi ini menunjukkan bahwa mayoritas 

mahasiswa telah memiliki kemampuan berbicara yang memadai untuk kegiatan 

akademik seperti diskusi, presentasi, dan seminar.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Diagram Keterampilan Berbicara Mahasiswa 

Gambar 2 memperkuat temuan tersebut bahwa kategori baik mendominasi 

sebesar 61%. Dengan demikian, keterampilan berbicara mahasiswa dapat dikategorikan 

baik dan memadai untuk mendukung aktivitas komunikasi akademik seperti presentasi, 

diskusi, seminar, serta kegiatan ilmiah lainnya di lingkungan perguruan tinggi. 

4.3 Analisis Uji Inferensial  
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Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data penelitian berdistribusi 

normal atau tidak sebagai salah satu syarat dalam penggunaan analisis statistik 

parametrik. Pengujian normalitas penting dilakukan karena penelitian ini menggunakan 

analisis korelasi Pearson Product Moment yang mensyaratkan data berdistribusi normal. 

Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan menggunakan metode Kolmogorov-

Smirnov (K-S) dengan bantuan program SPSS versi 26 pada taraf signifikansi 0,05. 

Kriteria pengambilan keputusan adalah apabila nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari 

0,05 maka data dinyatakan berdistribusi normal, sedangkan apabila nilai signifikansi 

lebih kecil dari 0,05 maka data dinyatakan tidak berdistribusi normal. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel kompetensi sosiolinguistik 

memiliki nilai signifikansi sebesar 0,200 dan variabel keterampilan berbicara memiliki 

nilai signifikansi sebesar 0,187. Kedua nilai tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa data kompetensi sosiolinguistik dan keterampilan berbicara 

berdistribusi normal. Dengan demikian, data penelitian telah memenuhi salah satu 

prasyarat analisis untuk dilakukan pengujian korelasi Pearson Product Moment. 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

Variabel Statistik K-S N Sig. Keterangan 

Kompetensi Sosiolinguistik 0,073 100 0,200 Normal 

Keterampilan Berbicara 0,081 100 0,187 Normal 

 

Berdasarkan Tabel 3, nilai signifikansi pada kedua variabel lebih besar dari 0,05 

sehingga dapat dinyatakan bahwa data penelitian berdistribusi normal. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa sebaran data responden tidak menyimpang dari distribusi normal 

dan layak digunakan dalam analisis statistik parametrik pada tahap selanjutnya. 

Normalitas data yang terpenuhi memberikan dasar yang kuat untuk melanjutkan 

pengujian linearitas dan korelasi guna mengetahui hubungan antara kompetensi 

sosiolinguistik dan keterampilan berbicara mahasiswa. 

Uji Linearitas 

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan antara kompetensi 

sosiolinguistik dan keterampilan berbicara bersifat linear. Pengujian ini merupakan 

salah satu syarat dalam analisis korelasi Pearson Product Moment. Uji linearitas 

dilakukan menggunakan bantuan program SPSS versi 26 dengan melihat nilai Deviation 

from Linearity. Data dinyatakan memiliki hubungan linear apabila nilai signifikansi 

lebih besar dari 0,05. 
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Tabel 4. Hasil Uji Linearitas 

Hubungan Variabel Sig. Deviation from Linearity Keterangan 

X terhadap Y 0,218 Linear 

 

Berdasarkan Tabel 4, diperoleh nilai signifikansi Deviation from Linearity 

sebesar 0,218. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

hubungan antara kompetensi sosiolinguistik dan keterampilan berbicara bersifat linear. 

Dengan demikian, kedua variabel memenuhi syarat untuk dilakukan analisis korelasi 

Pearson Product Moment. 

Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan 

antara kompetensi sosiolinguistik dan keterampilan berbicara mahasiswa. Analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah korelasi Pearson Product Moment karena data 

penelitian berdistribusi normal dan memiliki hubungan yang linear. Uji korelasi Pearson 

digunakan untuk mengukur tingkat kekuatan dan arah hubungan antara variabel 

kompetensi sosiolinguistik (X) dan keterampilan berbicara (Y). Pengujian dilakukan 

dengan bantuan program SPSS versi 26 pada taraf signifikansi 0,05. 

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

H₀: Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kompetensi sosiolinguistik dan 

keterampilan berbicara mahasiswa. 

H₁: Terdapat hubungan yang signifikan antara kompetensi sosiolinguistik dan 

keterampilan berbicara mahasiswa. 

Kriteria pengambilan keputusan adalah apabila nilai signifikansi (Sig.) lebih 

kecil dari 0,05 maka H₀ ditolak dan H₁ diterima. Sebaliknya, apabila nilai signifikansi 

lebih besar dari 0,05 maka H₀ diterima dan H₁ ditolak. 

Tabel 5. Hasil Uji Korelasi Pearson Product Moment 

Variabel r 

Hitung 

Sig. Keterangan 

Kompetensi Sosiolinguistik dan Keterampilan 

Berbicara 

0,684 0,000 Signifikan 

 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 5, diperoleh nilai koefisien korelasi (r) 

sebesar 0,684 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih 

kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), sehingga H₀ ditolak dan H₁ diterima. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara kompetensi 

sosiolinguistik dan keterampilan berbicara mahasiswa. 
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Nilai koefisien korelasi sebesar 0,684 menunjukkan bahwa hubungan antara 

kedua variabel berada pada kategori kuat. Hubungan positif tersebut mengindikasikan 

bahwa semakin tinggi kompetensi sosiolinguistik yang dimiliki mahasiswa, semakin 

tinggi pula keterampilan berbicaranya. Sebaliknya, mahasiswa yang memiliki 

kompetensi sosiolinguistik rendah cenderung memiliki keterampilan berbicara yang 

lebih rendah. Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan memahami dan menggunakan 

bahasa sesuai dengan konteks sosial berperan penting dalam meningkatkan efektivitas 

komunikasi lisan mahasiswa. 

Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui besarnya kontribusi 

kompetensi sosiolinguistik terhadap keterampilan berbicara mahasiswa. Analisis ini 

dilakukan untuk melihat seberapa besar variabel kompetensi sosiolinguistik mampu 

menjelaskan variasi yang terjadi pada keterampilan berbicara. Nilai koefisien 

determinasi diperoleh dari kuadrat koefisien korelasi (r²) yang kemudian dikalikan 

dengan 100 persen. Semakin besar nilai koefisien determinasi, semakin besar pula 

kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Perhitungan koefisien determinasi dilakukan dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

KD = r² × 100% 

KD = (0,684)² × 100% 

KD = 0,468 × 100% 

KD = 46,8% 

Tabel 6. Hasil Koefisien Determinasi 

Variabel R 

Square 

Persentase 

Kontribusi 

Kompetensi Sosiolinguistik terhadap Keterampilan 

Berbicara 

0,468 46,8% 

 

Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 6, diperoleh nilai koefisien 

determinasi (R Square) sebesar 0,468 atau 46,8%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

kompetensi sosiolinguistik memberikan kontribusi sebesar 46,8% terhadap keterampilan 

berbicara mahasiswa. Dengan kata lain, hampir setengah dari variasi keterampilan 

berbicara mahasiswa dapat dijelaskan oleh kompetensi sosiolinguistik yang dimiliki. 

Sementara itu, sebesar 53,2% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti motivasi belajar, kepercayaan diri, pengalaman 

berbicara, lingkungan sosial, penguasaan kosakata, kemampuan linguistik, serta strategi 
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pembelajaran yang diterapkan. Temuan ini menunjukkan bahwa kompetensi 

sosiolinguistik merupakan salah satu faktor penting yang berkontribusi terhadap 

peningkatan keterampilan berbicara mahasiswa, meskipun bukan satu-satunya faktor 

yang memengaruhinya. 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi sosiolinguistik mahasiswa 

berada pada kategori tinggi. Temuan ini mengindikasikan bahwa mahasiswa telah 

memiliki kemampuan yang baik dalam memahami dan menerapkan penggunaan bahasa 

sesuai norma sosial, budaya, serta situasi komunikasi akademik maupun nonakademik. 

Kemampuan tersebut menjadi penting karena memungkinkan mahasiswa 

berkomunikasi secara tepat dalam berbagai konteks interaksi di lingkungan perguruan 

tinggi. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Fariha, Anwar, dan Maruf (2023) 

yang menemukan bahwa kompetensi sosiolinguistik memiliki hubungan positif dengan 

kemampuan berbicara serta membantu mahasiswa dalam memilih bentuk bahasa yang 

sesuai dengan konteks komunikasi. Temuan ini juga diperkuat oleh Burhanuddin (2024) 

yang menyatakan bahwa kompetensi sosiolinguistik berperan dalam meningkatkan 

keterlibatan komunikatif mahasiswa melalui penggunaan bahasa yang sesuai dengan 

situasi sosial. 

Keterampilan berbicara mahasiswa dalam penelitian ini berada pada kategori baik. 

Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa telah mampu menyampaikan gagasan, 

pendapat, dan informasi secara lisan dengan cukup jelas, terstruktur, dan komunikatif. 

Keterampilan berbicara yang baik sangat dibutuhkan dalam aktivitas akademik seperti 

presentasi, diskusi, seminar, dan kerja kelompok. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

Betaubun dan Rokhmah (2024) yang menunjukkan bahwa keterampilan berbicara dapat 

ditingkatkan melalui aktivitas komunikasi yang memberi ruang latihan berbicara secara 

langsung. Selain itu, Rizqi dan Haryanto (2024) menjelaskan bahwa kegiatan presentasi 

lisan mampu meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam mengorganisasi dan 

menyampaikan gagasan secara efektif kepada audiens. 

Temuan utama penelitian ini menunjukkan adanya hubungan positif dan 

signifikan antara kompetensi sosiolinguistik dan keterampilan berbicara mahasiswa. Hal 

ini berarti semakin tinggi kompetensi sosiolinguistik mahasiswa, semakin baik pula 

keterampilan berbicara yang dimiliki. Kemampuan memahami variasi bahasa, norma 

kesantunan, dan konteks komunikasi membantu mahasiswa memilih strategi 

komunikasi yang tepat dalam menyampaikan pesan. Hasil ini sejalan dengan Fariha et 

al. (2023) yang menemukan adanya korelasi positif antara kedua variabel tersebut. 
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Temuan ini juga didukung oleh Merbawani dan Hartono (2024) yang menegaskan 

bahwa strategi komunikasi yang tepat berkontribusi terhadap efektivitas komunikasi 

lisan mahasiswa dalam berbagai situasi akademik. 

Besarnya kontribusi kompetensi sosiolinguistik terhadap keterampilan berbicara 

menunjukkan bahwa kemampuan berbahasa tidak hanya ditentukan oleh aspek 

linguistik, tetapi juga oleh kemampuan memahami konteks sosial penggunaan bahasa. 

Mahasiswa yang mampu menyesuaikan bahasa dengan situasi komunikasi dan 

karakteristik lawan bicara akan lebih efektif dalam menyampaikan pesan. Temuan ini 

didukung oleh Saputra dan Parisu (2025) yang menjelaskan bahwa perkembangan 

kemampuan sosial dan kognitif individu dipengaruhi oleh interaksi sosial dalam 

lingkungan pendidikan. Selain itu, Ummah, Saputra, dan Ahmad (2025) menegaskan 

bahwa pemahaman terhadap keberagaman bahasa dan budaya membantu individu 

menggunakan bahasa secara lebih tepat sehingga komunikasi menjadi lebih efektif dan 

bermakna. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi 

sosiolinguistik merupakan faktor penting dalam mendukung keterampilan berbicara 

mahasiswa. Penguasaan norma sosial, variasi bahasa, kesantunan berbahasa, dan 

pemahaman konteks komunikasi terbukti berkontribusi terhadap efektivitas komunikasi 

lisan mahasiswa. Temuan ini diperkuat oleh Saputra et al. (2025) yang menunjukkan 

bahwa kemampuan berbahasa berhubungan dengan keberhasilan individu dalam 

menyampaikan informasi secara efektif. Selain itu, Atkins dan Heron (2024) 

menegaskan bahwa komunikasi lisan pada era digital membutuhkan integrasi antara 

kemampuan linguistik dan kompetensi sosial. Dengan demikian, pengembangan 

keterampilan berbicara di perguruan tinggi perlu dilakukan melalui pembelajaran yang 

menekankan praktik komunikasi, interaksi sosial, serta penguatan kompetensi 

sosiolinguistik secara berkelanjutan. 

4 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kompetensi 

sosiolinguistik mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia Universitas 

Muhammadiyah Makassar berada pada kategori tinggi dengan nilai rata-rata sebesar 

82,45. Sementara itu, keterampilan berbicara mahasiswa berada pada kategori baik 

dengan nilai rata-rata sebesar 80,12. Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan positif dan signifikan antara kompetensi sosiolinguistik dan keterampilan 

berbicara mahasiswa dengan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,684 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi 
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sosiolinguistik memiliki keterkaitan yang kuat dalam mendukung peningkatan 

keterampilan berbicara mahasiswa. 

Hasil koefisien determinasi menunjukkan bahwa kompetensi sosiolinguistik 

memberikan kontribusi sebesar 46,8% terhadap keterampilan berbicara mahasiswa, 

sedangkan 53,2% lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar penelitian. Temuan 

ini menegaskan bahwa kompetensi sosiolinguistik merupakan salah satu faktor penting 

dalam pengembangan kemampuan komunikasi lisan mahasiswa, meskipun bukan satu-

satunya faktor penentu. 

Dengan demikian, kompetensi sosiolinguistik memiliki peran strategis dalam 

meningkatkan keterampilan berbicara mahasiswa, terutama dalam kemampuan 

menyesuaikan bahasa dengan konteks sosial, norma komunikasi, dan situasi akademik. 

Implikasinya, penguatan kompetensi sosiolinguistik perlu diintegrasikan secara lebih 

sistematis dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia di perguruan tinggi melalui 

aktivitas komunikasi yang kontekstual, interaktif, dan berorientasi pada praktik 

berbicara. 
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